BAB IV
ANALISIS TAQWA MENURUT IBN KATSIR

A. Struktur Epistemologi Penafsiran Ibnu Katsir
Pada pembahasan ini, penulis akan merekonsrtuksi epistemologi
penafsiran Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. pada
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dengan pendapat para sahabat dan tabi’in. !?° Tafsir Bi al-Ra’yi
merupakan penafsiran yang dilakukan dengan berijtihad setelah mufassir
memahami Bahasa Arab dan menguasai makna-maknanya.®*® Sehingga
dalam penafsirannya konsep ra’yu yang digunakan oleh Ibnu Katsir dalam
memahami ayat al-Qur’an harus didasarkan dengan adanya ilmu
pengetahuan yang cukup luas. Sesungguhnya barang siapa yang berkata
tentang aI-Qu‘K@erA&ndMl@ﬁri, sungguh ia telah
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mutlak agar menguasai ilmu-ilmu tersebut. epistemologi metodologi tafsir
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menduduki posisi yang teramat penting di dalam sekaligus proses
pengetahuan yang menjadi salah satu alat dalam mengungkapkan makna
teks ayat-ayat al-Qur’an tersebut.*?

B. Penafsiran Ibnu Katsir tentang Taqwa
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Sufyan ats-Tsauri menceritakan dari seseorang dari Hasan al-Bashri ia
mengatakan firman-Nya, lilmuttaginberarti mereka yang benar-benar
takut mengerjakan apa yang telah diharamkan Allah begi mereka serta
menunaikan apa yang telah diwajibkan kepada mereka.’

Sedangkan Qatadah mengatakan lilmuttaqin adalah mereka yang

disifati Allah dalam firman-
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Artinya: “hai orangBR@B , bertaqwalah kepada Allah
sebenar-benar tagwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam”"®

Mengenai firman Allah, t\-ﬁ\ﬁ&éjﬂbﬁ‘“bertaqwalah kepada Allah

sebenar-benar tagwa kepadan-Nya”lbnu Abi Hatim meriwayatkan
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dari Abdillah Ibnu mas’ud, ia berkata: “agar Dia ditaati dan tidak
ditentang, diingat dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak diingkari.
“isnad ini shahih mauquf. Mengenai ayat tersebut Ali bin Abi Thalhah
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ia berkata, taqwa yang sebenar-
benarnya adalah berjihad di jalan Allah sebenar-benar jihad dengan

tidak merasa takut terhadap celaan orang-orang yang suka mencela,
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beriman (maksudnya adalah) mereka membenarkan. “sedangkan
Mu’ammar mengatakan, dari az-Zuhri, “Iman adalah amal”’®

Ibnu Jarir mengatakan, yang lebih baik dan tepat adalah mereka
harus mensifati dari dengan iman kepada yang ghaib baik melalui
ucapan maupun perbuatan. Kata iman itu mencangkup keimanan

kepada Allah, kitab-kitab-Nya, dan  rasul-rasul-Nya sekaligus
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Mengenai hal ini telah banyak hadist dan atsar yang membahasnya.
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Dan kami telah menyajikan secara khusus dalam kitab Syahru al-
Bukhari.”

Dengan demikian, firman-Nya “kepada yang ghaib "berkedudukan
sebagai haal(menerangkan keadaan), artinya pada saat keadaan
mereka ghaib dari penglihatan manusia. Sedangkan mengenai makna
ghaib yang dimaksud ini terdapat berbagai ungkapan ulama’ salaf
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terdapat Abu Ubaidah bin al-Jarrah, lalu ia bertanya: “Ya Rasulallah,
adakah seseorang yang lebih baik dari kami? Sedangkan kami telah

masuk Islam bersamamu dan berjihad bersamamu pula? beliau
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menjawab: “ya ada, yaitu suatu kaum setelah kalian, mereka beriman
kepadaku padahal mereka tidak melihatku.”®2

b. Surah al-Bagarah ayat 177
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dari nabi pertma hingga nabi terakhir, yaitu nabi Muhammad saw.8*
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1. Mendirikan Shalat
a. Surah al-Bagarah ayat 3
& AR 5 a5l a5

Artinya: “yang mendirikan shalat, dan menafkahkan rizki yang kami

anugerahkan kepada mereka”%
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Artinya: “mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-

orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa.”
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Mendirikan shalat, yaitu menyempurnakan pelaksanaan
amalan shalat secara tepat waktu berikut ruku’, sujud,

thuma’ninah, dan khusu’, sesuai dengan yang disyari’atkan dan

diridhai.®®
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harta benda mereka, baik berupa zakat ataupun memberi nafkah
orang-orang yang harus ia jamin dari kalangan keluarga, anak-anak
dan yang lainnya dari kalangan orang-orang yang wajib ia nafkahi,
karena hubungan kekerabatan, kepemilikan (budak) atau factor
lainnya. Yang demikian itu karena Allah mensifati dan memuji
mereka dengan hal itu secara umum. Setiap zakat dan infak
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Artinya: “dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan)
hamba sahaya, mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa.”%
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memenuhi kebutuhan makanan, pakaian, dan tempat tinggal.
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Mereka ini harus diberi sedekah agar dapat menutupi kebutuhan
dan kekurangannya. %

ketiga, kepada Ibnu Sabil yaitu orang yang bepergian jauh
dan kehabisan bekal. Orang ini perlu diberi sedekah supaya bisa
sampai ke negerinya. Demikian juga orang yang melakukan suatu

perjalanan untuk berbuat ketaatan, maka diapun perlu diberi bekal

yang m@p&tﬁ kelNl@Wn kepulangannya. Dan
u%])bnu atsir1a N2 kan idqu sabjl. %8

4 . I y itu adalah
i LN

sedekah.

S Ol Jil

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya
dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan.”?’
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menginfakkan harta diwaktu senang atau susah, yakni
dalam keadaan suka maupun terpaksa, sehat maupun sakit dan
dalam seluruh keadaan. Sebagaimana firmanNya ‘“orang-orang
yang menginfakkan hartanya pada malam dan siang hari, secra
rahasia maupun terang-terangan” (QS. Al-Bagarah:274) artinya,

mereka tidak di sibukkan oleh sesuatu apapun untuk berbuat taat

kepada ,\E‘beAaSi N@an berbuat baik dengan
kera 6? un'kepada yang

3 erb;q at kepadanya.
Imam A 36\!7@ atkan dari Ab ral abi“Saw bersabda:
“orang yang kuat it URQﬁa a kemampuan berkelahi, tetapi
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orang yang kuat itu adalah yang dapat mengendalikan diri Ketika
sedang marah.”%

Imam Ahmad meriwayatkan pula dari salah seorang sahabat nabi,
ia berkata, ada seseorang berkata: “ya Rasululla, berikanlah wasiat
kepadaku.” Maka beliau bersabda: “jangan marah.” Lalu kurenungkan

perkataan beliau itu, ternyata (benarlah, bahwa) marah itu

menghlmpu\{@}Ac keMk%
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ka yWa-il ash-
berkata
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dari” kakekku,
ba lullah ia
cuhnyaifarah itu dari
I api, dan api itu
anya, Jjika salah seorang
diantara kalian marah, maka hendaklah ia berwudhu.”*%
Imam Ahmad meriwayatka dari Sahl bin Mu’adz bin Anas, dari

ayahnya, bahwa Rasululllah pernah bersabda: “barang siapa menahan

9Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim,
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amarhnya padahal di hadapan para pemimpin makhluk, lalu Allah
memberinya kebebasan untuk memilih bidadari mana yang ia
sukai.”102

menurut Ibnu Katsir orang-orang yang menahan amarahnya artinya

mereka tidak melampiaskan kemarahannya kepada orang lain, tetapi

sebaliknya, mereka menahannza dengan.mengharap pahala di sisi

r(wg%/a, disamping menahan
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dengan adh-dharra’. (uft;iﬁm) artinya ketika berada dalam
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peperangan dan berhadapan dengan musuh. Kata (Cxtall)
dijadikan manshub sebagai pujian dan anjuran untuk senantiasa
bersabar dalam menghadapi segala kondisi yang berat dan sulit
tersebut. 1%

Mereka yang telah menyandang sifat-sifat tersebut diatas
adalah orang-orang g kenar imannya. Karena mereka telah
mewu'u&’n&gi&gatml i c@ dan perbuatan. Mereka
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a
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X )\Oetela elan z@ at buruknya itu
kepada A]ISPRLUBepada kaumnya agar

memohon pertolongan kepada Allah dan bersabar, dan ia

menjanjikan kepada mereka kesudahan yang menyenangkan dan

15Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim,
Ter. Bahrun Abu Bakar, Tafsir lbnu Katsir Juz 2, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet.lll,
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bahwa bumi ini akan diwariskan untuk mereka, yaitu melalui

firmannya,

“sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya

kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan

kesudahan.yang baiksdaNa I orang-orang yang bertakwa"
a

kaum M‘@rk&, mi teldh Wi 1@( eh*Fir’aun) sebelum

luw” en mi, a{(ﬁsudah engkau
rhad mi), hal-hal
ghipan dan
gahnya.
@ereka
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musuhmu.” Ini
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* a ehid!&n % kelak a
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er enantiasa

dan ferl®as dari segala
pen@,ﬁ\}i \}é
c. Surah'Hud ayatpROBO

Artinya: “Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang gaib
yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu
mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah;

7Al-Imam Abul Fida Isma’il Tbnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim,
Ter. Bahrun Abu Bakar, Tafsir Ibnu Katsir Juz 3, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet.lll,
2006),441
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sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang
bertakwa.”"%

Allah berfirman kepada nabi-Nya, kisah ini dan sejenisnya
yakni, Sebagian dari kabar-kabar ghaib yang telah lewat, kami
wahyukan  kepadamu dengan jelas seoalah-olah  kamu
menyaksikannya, kami wahyukan kepadamu, maksudnya kami
mengej '@er&&ah Ntég]@yu dari_kami kepadamu.
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pengikut-pengikRR@%@i t, sebagaimana telah kami

lakukan terhadap para Rasul, yaitu kami tolong mereka atas

108Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 223
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musuh-musuh mereka. Maka bersabarlah sesungguhnya kesudahan
yang baik adalah bagi orang-orang yang bertaqwa.!%®
5. Menepati Janji

a. Surah Ali Imran ayat 76
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Ter. Bahrun Abu Bakar, Tafsir lbnu Katsir Juz 4, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet.lll,
2006),352
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Artinya: “dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji,
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”*'?

Menepati janji, baik itu kepada manusia maupun janji
kepada  Allah, ayat ini sama dengan firman-Nya

C3liaadls oty 3103 58 il “vaitu orang-orang yang menepati

Jjanji Allab'ﬁcyznkng N@ jan(QS. Ar-Ra’ad:20).

L a@fsﬁat' I mun @)Dltegaskan dalam
%}a berbicara

iben’rybercayaan

wadakan
esuatu pun
janjlnya

peEA
% orang-orang
anghbert
%ut Ibnu Katsir ini adala@iallan dari ketentuan
PRGBS

masa penundaa bagi-mereka yang memiliki

perjanjian yang tidak ditentukan waktunya. Diperbolehkannya

berjalan di muka bumi, pergi menyelamatkan diri kemana saja ia

12Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 27

183Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim,
Ter. Bahrun Abu Bakar, Tafsir lbnu Katsir Juz 2, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet.lll,
2006),333

H4Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 187
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mau, kecuali orang yang memiliki perjanjian yang waktunya
ditentukan, maka batasnya adalah waktu yang telah disepakati
dalam perjanjian itu, di mana hadist-hadist yang menjelaskan
tentang masalah ini telah disebutkan di atas. Barang siapa yang
memiliki perjanjian dengan Rasulullah Saw, maka Batasannya

adalah waktu yang telah disepakati, dengan syarat orang tersebut

@Ik&&ermw membantu orang lain
ang seép%ilah yang harus

as yyang telah
erl

tidak m

jnya
i

N enys
kesud
Qasash: A}

Ibnu™Juraij ber@

tidak ingin menyombongkan diri di (muka) bumi” membesarkan dan

membanggakan diri serta berbuat kerusakan yaitu berbuat maksiat. Di

dalam hadist shahih dinyatakan bahwa nabi saw bersabda:

15Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim,
Ter. Bahrun Abu Bakar, Tafsir lbnu Katsir Juz4, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet.lll,
2006),93

16Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 395
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Al el sy oal Jetal & 55y sl gial 5 ool ) oa sl
“Diberikan wahyu kepadaku, hendaklah kalian tawadhu’ hingga tidak
ada seseorang yang menyombongkan dirinya atas orang lain dan tidak
s 117

ada seorang pun yang berbuat dzalim kepada orang lain.

7. Bertaubat

Ay S e f’%ﬁ,’i\;? ﬁ s i] gl Al sl il
' %n perbuatan keji
lalu me@ohon ampun

uni dosa

aka *bunilah

a, dan ia

puhi dosa

ampunilah dosaku itu.” Maka Allah berfirman: ‘hambaku mengetahui
bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa dan
memberikan hukuman karenanya. Sungguh Aku telah memberikan

ampunan kepada hambaKu itu.” Setelah itu ia berbuat dosa lagi, lalu ia

17Al-Imam Abul Fida Isma’il Tbnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim,
Ter. Bahrun Abu Bakar, Tafsir Ibnu Katsir Juz6, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet.lll,
2006),305
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berkata: ‘ya rabbKu aku telah melakukan suatu dosa, maka ampunilah
dosaku itu.’maka Allah berfirman: ‘hambaku telah berbuat dosa, dan ia
mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa
dan memberikan hukuman itu.” Kemudian orang itu berbuat dosa lagi,
maka ia berkata: ‘ya Rabbku, aku telah melakukan suatu dosa, maka

ampunilah dosaku itu.” Maka Allah berfirman: ‘hambaku mengetahui

bahwas1a @nA&bM(@%ﬂengampuni dosa dan
mer%ﬂ(’% uk pes@ kepada kalian
ak {

yleh berbuat
an@i untuk

ot

a yang

ata: “jika aku
) memeberi kami

aki Dan jika

1a

£

se disst, maka

% I #=Jka izﬁ:@ kepadaku, maka
akupun memb narkRR@ memberitahu kepada-Ku

sebuah hadist, sedangkan Abu Bakar adalah orang yang jujur, ia

pernah mendengar Rasulullah bersabda: “tidaklah seseorang berbuat
suatu dosa, lalu ia berwudhu dengan membaguskan wudu’nya -berkata

Mis’ar, lalu ia shalat, dan berkata kepada Sufyan; kemudian ia shalat

H8AJ-Imam Abul Fida Isma’il Tbnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim,
Ter. Bahrun Abu Bakar, Tafsir lbnu Katsir Juz2, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet.lll,
2006),143
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dua rakaat- setelah itu memohon ampunan kepada Allah swt.

melainkan Allah akan mengampuninya.”*°

8. Memohon Pertolongan Allah
AV 50 0m Lt el el 59U 5 Sl 5601 shanitilgn 3l 5205

O

Artinyaz#“Mu
Allal™ d

nlahy pertolongan kepada
(igh Kkepunyaan Allah;

ri_hamba-hamba-
@ yanghbertakwa".
knyfl ity kepada
gari[nohon
njil@epada
umi |ini akan

a 4
ydip akdn-Nya kepada
an&-sya. Dan kesudahan

ng bertakwa" kaum Musa

sié'pa y%nzgiwya dari ha
yang baik “adalah agR[@)Bg a

berkata, ‘kami telah di tindas (oleh Fir’aun) sebelum sebelum engkau
dataang kepada kami, dan sesudah engkau datang.” Maksudnya,

mereka telah berbuat terhadap kami hal-hal yang seperti engkau

191bid., 145
120Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 165
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saksikan sediri, yaitu berupa penghinan dan penindasan, sebelum
kedatanganmu, hai musa, juga setelahnya. Maka ia pun
memperingatkan mereka terhadap kondisi mereka sekarang dan
kehidupan yang kelak akan mereka jalani, musa berkata “mudah-
mudahan Allah membinasakan musuhmu.” Ini merupakan seruan

kepada mereka agar mereka senantiasa bersyukur Ketika memperoleh

1_@

an*, maka
‘(aaa P (Nckabi i jald 2 dan e i riZki‘dal’i

¥lak pernah

“Menu s ;aknl Aﬁ rr&y amatkan dari setiap
kesusahan di-dunia da an akan -memberi rizki dari arah

yang tidak diketahuinya. Sedangkan menurut Qatadah mengatakan,

yakni dari kerancuan permasalahan Ketika sakaratul maut. Dan

12LAl-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim,
Ter. Bahrun Abu Bakar, Tafsir Ibnu Katsir Juz 3, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet.lll,
2006),441

12Al-Tmam Abul Fida Isma’il Tbnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim,
Ter. Bahrun Abu Bakar, Tafsir lbnu Katsir Juz 8, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet.llI,
2006), 212
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memberinya rizki dari arah yang tidak pernah diharapkan dan diangan-
angankan.!?

2. Mendapat Keberkahan Hidup

uss 3 YT jcwh.us riagale G5l 8 }\ salels JAUAU jx 5
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Artinya: “Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah Kaml aka ﬁ pahkan kepada mereka berkah dari

langit dan bumi, t at-ayat Kami) itu, Maka
Kami siksd mer e b & |- Araf:96)12*

ini {y\aﬁ mereka

Stakan

pak*kepada

n\!@a mereka
Iaku n
3 Menda
LFRJCD i )sms;uuu\@u
¥ ‘).\.\ML.@_\LLZ‘SSQL@S\A.\::

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.

13]pid., 213

124Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
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Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. al-Hujuraat:13)%

Menurut Ibnu Katsir mengenai penafsirannya terkait ayat diatas,
yang membedakan derajat seseorang disisi Allah hanyalah ketagwaaan,

bukan keturunan. Ada beberapa hadist yang menjelaskan hal tersebut yang

s.vdwg IqN u I meriwayatkan dari Abu

Hurairah, ia%'r\vayat R r@itanya: “siapakah
ofan %p i , da: @aling mulia

gtar ka.” 127

“s@guhnya

h i a ihat hati

diriwayatkan-lang

sesufigguhnya

am k@g8uali jika

Artinya: W al Q kepaciamu apa yang lebih
baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada
Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang

126Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 517

27Al-Imam Abul Fida Isma’il Tbnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al - ‘Adhim,
Ter. Bahrun Abu Bakar, Tafsir lbnu Katsir Juz 7, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet.lll,
2006), 496
128|pid., 497
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disucikan serta keridaan Allah: Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-
99129

Nya.

Menurut penafsiran Ibnu Katsir, dengan kata lain Allah berfirman
kepada nabi Muhammad, katakanlah Muhammad kepada
manusia:maukah aku kabarkan kepada kalian sesuatu yang lebih baik
daripada apa yang telah dijadikan indah pada pandangan manusia
dalam kehidupan du g bw enagan dan kenikmatan yang
pasti‘se /&a sirna. Yakni su ediakan bagi orang
¢ yang%a ; 3 %k ingin pindah

Q&

arl berbagai

keE@mereka

elamaaya.

il . U
Ig* untuk

thadapkan

perke : 3 soalan hidup
menjadi se 25k3 dan manus % in_sulit mengatasi
persoalan hidup. sebagai @ g mempunyai kelemahan dan

kekurangan serta keterbatasan otak dalam berfikir jauh kedepan, lebih
memilih lari dari persoalan masalah dan melakukan hal-hal yang

menyimpang dari syari’at agama.

129Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 51.
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Bahkan tidak sedikit manusia yang memilih mengakhiri hidupnya
dengan cara bunuh diri gara-gara tidak bisa mengatasi persoalan hidup
yang sedang dihadapinya. Disinilah tagwa itu mengambil perannya
sebagai jalan keluar dan solusi untuk menyelesaikan masalah kehidupan.
Ketika seseorang telah memehami dan menerapkan konsep tagwa dalam

kehidupannya maka ia dapat mengatasi permasalahan kehidupannya

dengan cara gn\tﬁaﬁ AS N U &

enja agwazmengisyaratkan

kep ra Ivitas yang

erﬁ%uran dan
unmenjalin
=

d@luruh

uk oleh islam

ecara j uk membentuk

A

ehendaki

aturan yang
ta&@gai Seorang yang
%@ yang baik dari dalam
diri seseorang sebagai buah dari konsistensi ketagwaan. oleh sebab itu,
pembentukan akhlaq yang baik, tagwa merupakan kunci utamanya.
Taqwa merupakan bekal terbaik yang harus dibawa manusia, ruang
lingkup tagwa meliputi seluruh tempat dan waktu, artinya dimanapun dan

kapanpun berada serta dalam kondisi apapun jika ingin selamat maka
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hendaklah seseorang menyandang sifat tagwa. Tagwa merupakan tolak
ukur seseorang dalam meraih kebahagiaan dunia dan akhirat, jika
seseorang telah memiliki karakteristik taqwa, maka dalam keadaan apapun

ia akan merasa bersyukur. Dan di akhirat Allah telah menjanjikan surga

yang kekal bagi orang-orang yang bertagwa.




